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ABSTRAK
Good Corporate Governance (GCG) dan Corporate Social Responsbility (CSR) dapat membantu perusahaan dalam meningkatkan nilai perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Good Corporate Governance (yang diproksikan dengan Dewan Komisaris dan Komite Audit) dan Corporate Social Responsbility terhadap nilai perusahaan. Dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Metode analisis yang digunakan yaitu statistik deskriptif, asumsi klasik, regresi linear bergandan, uji t, dan uji F. Hasil dari penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa dewan komisaris tidk berpengaruh terhadap nilai perusahaan, komite audit tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan, Corporate Social Responsbility (CSR) berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan, dan dewan komisaris, komite audit, Corporate Social Responsbility (CSR) tidak berpengaruh secara simultan terhadap nilai perusahaan.
Kata kunci : Good Corporate Governance (GCG), Corporate Social Responsbility (CSR), Nilai Perusahaan

ABSTRACT
Good Corporate Governance (GCG) and Corporate Social Responsibility (CSR) can help companies in increasing company value. This study aims to determine the effect of Good Corporate Governance (as proxied by the Board of Commissioners and the Audit Committee) and Corporate Social Responsibility to the value of the company. In this study using purposive sampling technique. The analytical method used is descriptive statistics, classic assumptions, linear regression, t test, and F test. The results of this study concluded that the board of commissioners does not affect the value of the company, the audit committee does not affect the value of the company, Corporate Social Responsibility (CSR ) negatively affects the value of the company, and the board of commissioners, audit committee, Corporate Social Responsibility (CSR) does not simultaneously influence the value of the company.
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PENDAHULUAN
Good Corporate Governance (GCG) atau tata kelola perusahaan yang baik membantu terciptanya hubungan yang kondusif dan dapat dipertanggung jawabkan diantara elemen dalam perusahaan (Dewan Komisaris/ Kepemilikan Manajerial, Komite Audit, dan Dewan Direksi) dalam rangka meningkatkan kinerja perusahaan. Penerapan Good Corporate Governance (GCG) dapat berkontribusi mempertahankan dan meningkatkan kepercayaan para investor, pemegang saham, dan pemangku kepentingan lainnya.
Corporate Social Responsbility (CSR) atau tanggung jawab sosial mempunyai peran yang sangat penting dalam meningkatkan nilai perusahaan dengan cara melakukan berbagai aktivitas sosial dilingkungan sekitarnya. Corporate Social Responsbility (CSR) berkaitan dengan etika dan moral yang sangat mempengaruhi penilaian stakeholders terhadap perusahaan. Corporate Social Responsbility (CSR) dapat diartikan sebagai komitmen perusahaan untuk mempertanggungjawabkan dampak operasi dalam dimensi sosial, ekonomi, serta lingkungan hidup.
Nilai Perusahaan merupakan kondisi yang telah dicapai oleh suatu perusahaan sebagai gambar dari kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan setelah melalui suatu proses kegiatan selama beberapa tahun, yaitu sejak perusahaan tersebut didirikan sampai dengan saat ini (Noerirawan, 2012). Nilai perusahaan merupakan konsep penting karena nilai perusahaan merupakan indikator bagaimana pasar menilai perusahaan secara keseluruhan, tingginya nilai perusahaan menunjukkan kinerja perusahaan yang baik.
Pentingnya Good Corporate Governance (GCG) pada industri perbankan yaitu dalam rangka meningkatkan kinerja bank, melindungi kepentingan stakeholders dan meningkatkan kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku serta nilai-nilai etika yang berlaku umum pada industri perbankan. Corporate Social Responsbility (CSR) pada industri perbankan adalah untuk menciptakan hubungan yang harmonis dengan alam sekitar, serta dapat saling memberikan nilai tambah kepada semua pihak secara berkesinambungan. Pentingnya nilai perusahaan bagi industri perbankan yaitu mencerminkan kinerja perusahaan yang dapat mempengaruhi persepsi investor terhadap perusahaan. Salah satunya, pandangan nilai perusahaan bagi pihak kreditur.

RUMUSAN MASALAH
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Apakah Good Corporate Governance (GCG) berpengaruh terhadap nilai perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?
1. Apakah Corporate Social Responsbility (CSR) berpengaruh terhadap nilai perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa efek Indonesia?
1. Apakah Good Corporate Governance (GCG) dan Corporate Social Responsbility (CSR) berpengaruh terhadap nilai perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa efek Indonesia?

LANDASAN TEORI
1. Teori Agency 
Menurut Scott (2015) adalah hubungan atau kontrak antara principal dan agent, dimana principal adalah pihak yang mempekerjakan agent agar melakukan tugas untuk kepentingan principal, sedangkan agent adalah pihak yang menjalankan kepentingan principal.

2. Teori legitimasi 
Didefinisikan oleh Dowling dan Pfeffer (1975:122) sebagai kondisi atau status yang ada saat sistem nilai perusahaan adalah kongruen dengan sistem nilai sosial. Ketika sistem nilai perusahaan tidak sama dengan sistem nilai sosial maka akan ada ancaman untuk memperoleh legitimasi.

3. Teori Stakeholders
Teori Stakeholders adalah teori yang menggambarkan kepada pihak mana saja perusahaan bertanggung jawab (Freeman, 1984).

4. Teori Organisasi
Menurut Lubis dan Huseini (1987) teori organisasi adalah sekumpulan ilmu pengetahuan yang membicarakan mekanisme kerjasama dua orang atau lebih secara sistematis untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.

5. Teori Signaling
Menurut Bigham dan Houston (2011) dalam Kezia (2019) Teori Sinyal merupakan tindakan yang diambil manajemen perusahaan dalam memberikan petunjuk kepada investor tentang bagaimana menilai prospek perusahaan.

6. Good Corporate Governance
Menurut Forum for Corporate Governance in Indonesia/FCGI (2001) mendefinisikan Corporate Governance sebagai seperangkat peraturan yang menetapkan hubungan antara pemangku kepentingan pengurus,pihak kreditur, pemerintah, karyawan serta para pemegang kepentingan internal dan eksternal lainnya sehubungan dengan hak-hak dan kewajiban mereka, atau dengan kata lain sistem yang mengarahkan dan mengendalikan perusahaan.

7. Corporate Social Responsbility
Menurut Undang-Undang Perseroan Terbatas No.40 tahun 2007 Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan adalah komitmen Perseroan untuk berperan serta dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan guna meningkatkan kualitas kehidupan dan lingkungan yang bermanfaat, baik bagi Perseroan sendiri, komunitas setempat, maupun masyarakat pada umumnya.

8. Nilai Perusahaan
Menurut Brigham dan Ehrhardt (2005:518 Nilai perusahaan adalah nilai sekarang (present value) dari free cash flow di masa mendatang pada tingkat diskonto sesuai rata-rata tertimbang biaya modal.
PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Fajari (2019) dalam penelitiannya telah membuktikan bahwa secara parsial variabel dewan komisaris (DK) berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Sari dan Sanjaya (2018) juga menunjukkan hasil bahwa ukuran dewan komisaris berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan uraian tersebut maka hipotesis dalam penelitian ini adalah:
H1: Dewan Komisaris berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan.
Syafitri et.al (2018) dalam penelitiannya telah membuktikan bahwa Tobin’s Q dapat dipengaruhi secara signifikan positif oleh komite audit. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Sondokan et.al (2019) juga menunjukkan hasil bahwa komite audit berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan uraian tersebut maka hipotesis dalam penelitian ini adalah:
H2 : Komite Audit berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan.
Penelitian Nulhaniya et.al (2019) menunjukkan hasil bahwa variabel Corporate Social Responsibility berpengaruh positif signifikan terhadap Nilai Perusahaan. CSR memiliki pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan pada uji parsial. Hal ini menunjukkan bahwa ukuran praktik CSR mempengaruhi peningkatan nilai perusahaan. Jika perusahaan dapat memaksimalkan manfaat yang diterima oleh pemangku kepentingan,akan ada kepuasan bagi pemangku kepentingan dan para pemegang saham yang akan meningkatkan nilai perusahaan.
 Penelitian Hapsari (2018) dari hasil penelitian dan pengolahan data, didapatkan bahwa mekanisme Corporate Social Responsibility terhadap Nilai Perusahaan berpengaruh positif tetapi tidak signifikan. Hal ini menunjukan bahwa besarnya kegiatan tanggung jawab yang perusahaan perbankan lakukan, tidak akan mempengaruhi nilai perusahaan. Penelitian Khasanah dan Agus (2020) tidak sejalan dengan penelitian Hapsari (2018) dan Nulhaniya et.al (2019) yang menunjukkan hasil Corporate Social Responbility (CSR) berpengaruh tidak signifikan dan negatif terhadap nilai perusahaan, hal tersebut menunjukkan bahwa Corporate Social Responbility (CSR) masih belum mampu menjadi faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan. Dikarenakan masih sedikitnya pengungkapan Corporate Social Responbility (CSR) yang dilakukan perusahaan. Berdasarkan uraian tersebut maka hipotesis dalam penelitian ini adalah :
H3: Corporate Social Responsbility berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan. 
Fajari (2019) dalam penelitiannya telah membuktikan bahwa variabel independen good corporate governance yang diukur dengan kepemilikan manajerial (KM), kepemilkan institusional (KI), dewan komisaris (DK), komite audit (KA) dan corporate social responsibility (CSR) berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen yaitu nilai perusahaan. Berdasarkan uraian tersebut maka hipotesis dalam penelitian ini adalah :
H4: Dewan Komisaris, Komite Audit, dan Corporate Social Responbility berpengaruh simultan terhadap Nilai Perusahaan.


METODE PENELITIAN
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dokumentasi yang merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dalam penelitian ini data-data yang digunakan diperoleh dari laporan tahunan atau annual report perusahaan perbankan dan komponen periode 2017-2019. Data ini diperoleh dari website Bursa Efek Indonesia yang dapat diakses melalui www.idx.co.id .
Pengambilan sampel menggunakan teknik Purposive Sampling. Kriteria pemilihan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut (Nulhaniya et.al, 2018) :
1. Perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2017-2019.
2. Perusahaan sektor perbankan yang menerbitkan laporan tahunan (annual report) di Bursa Efek Indonesia selama periode pengamatan 2017-2019.
3. Perusahaan yang menyediakan secara lengkap komponen GCG dan CSR.
Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu (1) Variabel Dependen adalah Nilai Perusahaan yang diukur menggunakan Tobin’s Q. (2) Variabel Independen adalah Dewan Komisaris yang diukur menggunakan jumlah Dewan Komisaris, Komite Audit yang diukur menggunakan jumlah rapat komite audit , dan Corporate Social Responsbility yang diukur menggunakan indeks CSR.
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 



HASIL DAN PEMBAHASAN
	Data dalam penelitian ini berjumlah 41 sampel perusahaan yang memenuhi kriteria pemilihan sampel pada tahun 2017-2019 dan sampel tersebut setelah dilakukan outlier data. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi Statistik Deskriptif, Uji Asumsi Klasik, Analisis Regresi Linear Berganda, dan Uji Hipotesis. 
Hasil Penelitian
1. Statistik Deskriptif
 	Berikut ini adalah hasil analisis deksriptif GCG, CSR, dan Nilai Perusahaan.
Tabel 4.3 Hasil Uji Deskriptif Statistik variabel

	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	DK
	41
	2,00
	9,00
	5,5610
	2,18001

	KA
	41
	4,00
	30,00
	13,0488
	6,52285

	CSR
	41
	,01
	,11
	,0504
	,02541

	Nilai Perusahaan
	41
	,78
	1,28
	1,0201
	,09514

	Valid N (listwise)
	41
	
	
	
	


		Sumber : Data diolah, 2020

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Diperoleh nilai signifikasi 0,200 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual dari model regresi ini berdistribusi normal.
b. Uji Autokorelasi
Nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,529 > dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa pada model regresi ini tidak terdapat gejala Autokorelasi.
c. Uji Multikolinearitas
Nilai tolerance pada variabel Dewan Komisaris (DK), Komite Audit (KA) dan CSR lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF pada variabel Dewan Komisaris (DK),  Komite Audit (KA) dan CSR lebih kecil dari 10,00 maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas antar variabel independen dalam model regresi.
d. Uji Heteroskedasitas
Grafik tidak menunjukkan pola yang jelas serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
3.Uji Regresi Linear Berganda
Tabel 4.7 Hasil Uji Regresi Linear Berganda
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	1,052
	,046
	
	22,958
	,000

	
	DK
	,000
	,008
	,008
	,045
	,964

	
	KA
	,003
	,002
	,182
	1,093
	,281

	
	CSR
	-1,348
	,654
	-,360
	-2,063
	,046

	a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan


Sumber : Data diolah, 2020
Dalam penelitian ini untuk menguji hipotesis regresi linear berganda yaitu :
Y =  α + β1DK + β2KA+ β3CSR + e
Y  = 1,052 + 0,000DK + 0,003KA – 1,348CSR + e
Dari persamaan regresi tersebut dapat diuraikan sebagai berikut :
1. Konstanta α, nilai konstanta sebesar 1,052 hal ini berarti ketika variabel independen Dewan Komisaris, Komite Audit, dan Corporate Social Responsbility (CSR) bernilai konstanta maka besarnya nilai perusahaan sebesar 1,052.
2. Nilai variabel Dewan Komisaris sebesar 0,000, artinya jika Dewan Komisaris naik satu satuan maka mengakibatkan nilai perusahaan naik sebesar 0,000.
3. Nilai variabel Komite Audit sebesar 0,003, artinya jika Komite Audit naik satu satuan maka mengakibatkan nilai perusahaan naik sebesar 0,003.
4. Nilai variabel Corporate Social Responsbility (CSR) sebesar -1,348, artinya jika Corporate Social Responsbility (CSR) naik satu satuan maka mengakibatkan nilai perusahaan turun sekitar 1,348.

4.Uji Hipotesis
a. Uji t
1. Hasil analisis uji regresi variabel Dewan Komisaris menyatakan bahwa Dewan Komisaris (DK) berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan, hal tersebut dapat dilihat dari koefisien beta Unstandardized Coefficients variabel Dewan Komisaris yang bernilai positif sebesar 0,000 yang artinya jika variabel Dewan Komisaris meningkat sebesar satu satuan maka nilai perusahaan akan naik sebesar 0,000 dengan anggapan variabel bebas lain tetap. Sedangkan tingkat signifikan Dewan komisaris menunjukkan angka 0,964 atau lebih besar dari level of significant 0,05 yang artinya koefisien regresi tersebut tidak signifikan.
2. Hasil analisis uji regresi variabel Komite Audit menyatakan bahwa Komite Audit (KA) berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan, hal tersebut dapat dilihat dari koefisien beta Unstandardized Coefficients variabel Komite Audit yang bernilai positif sebesar 0,003 yang artinya jika variabel Komite Audit meningkat sebesar satu satuan maka nilai perusahaan akan naik sebesar 0,003 dengan anggapan variabel bebas lain tetap. Sedangkan tingkat signifikan Komite Audit menunjukkan angka 0,281 atau lebih besar dari level of significant 0,05 yang artinya koefisien regresi tersebut tidak signifikan. 
3. Hasil analisis uji regresi variabel Corporate Social Responsbility (CSR) menyatakan bahwa Corporate Social Responsbility (CSR) berpengaruh negative terhadap nilai perusahaan, hal tersebut dapat dilihat dari koefisien beta Unstandardized Coefficients variabel Corporate Social Respons-bility (CSR) yang bernilai negative sebesar -1,348, yang artinya jika variabel Corporate Social Respons-bility (CSR) meningkat sebesar satu satuan maka nilai perusahaan akan turun sebesar 1,348 dengan anggapan variabel bebas lain tetap. Sedangkan tingkat signifikan menunjukkan angka 0,046 atau lebih kecil dari level of significant 0,05 yang artinya koefisien regresi tersebut signifikan. 

b. Uji F

Tabel 4.9 Hasil Uji F
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	,043
	3
	,014
	1,656
	,193b

	
	Residual
	,319
	37
	,009
	
	

	
	Total
	,362
	40
	
	
	

	a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan

	b. Predictors: (Constant), CSR, KA, DK


Sumber : Data diolah, 2020

Dari tabel diatas diperoleh nilai signifikansi 0,193 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Dewan Komisaris (DK), Komite Audit (KA) dan Corporate Social Responsbility (CSR) tidak berpengaruh secara simultan terhadap nilai perusahaan.

Pembahasan

1. Pengaruh Dewan Komisaris (DK) terhadap nilai perusahaan
	Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh kesimpulan bahwa koefisien regresi sebesar 0,000 dan nilai signifikansi sebesar 0,964 lebih besar dari 0,05 yang artinya hipotesis 1 ditolak. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa Dewan Komisaris (DK) tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.
	Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Fajari (2019) yang membuktikan bahwa variabel dewan komisaris berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian ini juga tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari dan Sanjaya (2018) yang membuktikan bahwa ukuran dewan komisaris berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

2. Pengaruh Komite Audit (KA) terhadap nilai perusahaan
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh kesimpulan bahwa koefisien regresi sebesar 0,003 dan nilai signifikansi sebesar 0,281 lebih besar dari 0,05 yang artinya hipotesis 2 ditolak. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa Komite Audit (KA) tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.
Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Syafitri et.al (2018) yang membuktikan bahwa Tobin’s Q dapat dipengaruhi secara signifikan positif oleh komite audit. Hasil penelitian ini juga tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Sondokan et.al (2019) yang membuktikan bahwa komite audit berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

3. Pengaruh Corporate Social Respons-bility (CSR) terhadap nilai perusahaan
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh kesimpulan bahwa koefisien regresi sebesar -1,348 dan nilai signifikansi sebesar 0,046 lebih kecil dari 0,05 yang artinya hipotesis 3 diterima. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa Corporate Social Responsbility (CSR) berpengaruh negatif secara signifikan terhadap nilai perusahaan.
Hasil penelitian sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Fajari dan Deannes (2019) dan Umam (2019) yang menyatakan bahwa Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh secara signifikan terhadap nilai perusahaan. Namun tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri dan Longicasia (2019) yang menyatakan bahwa Corporate Social Responsibility (CSR) tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.
 
4. Dewan Komisaris, Komite Audit, dan Corporate Social Responsbility terhadap nilai perusahaan
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil nilai signifikansi 0,193 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Dewan Komisaris (DK), Komite Audit (KA) dan Corporate Social Responsbility (CSR) secara simultan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.




KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut :
1) Dewan Komisaris (DK) tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2019.
2) Komite Audit (KA) tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2019.
3) Corporate Social Responsbility (CSR) berpengaruh negatif  terhadap nilai perusahaan pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2019.
4) Dewan Komisaris (DK), Komite Audit (KA) dan Corporate Social Responsbility (CSR) tidak berpengaruh secara simultan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2019.

Saran 
1) Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah sampel perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) sehingga tidak hanya menguji perusahaan perbankan tetapi juga perusahan lainnya.
2) Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel lainnya seperti profitabilitas, kinerja perusahaan yang mungkin mempunyai pengaruh lebih besar terhadap nilai perusahaan.
3) Memperpanjang waktu penelitian agar mendapatkan hasil lebih akurat.  
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